A. Kesimpulan

Perancangan interior kantor dan CLC Titian Foundation ini didasari atas
latar belakang mewadahi kegiatan siswa dan masyarakat untuk belajar,
bersosialisasi serta mengembangkan potensi yang dimiliki. Dalam perancangan
ini diperlukan adanya inovasi dan kreatifitas dalam mendesain tiap ruangnya
supaya nyaman dan mampu mewadahi kegiatan yang dilakukan didalam ruang
secara optimal. Selain itu, perancangan ini menjadi cukup penting sebab
memiliki peran sebagai tempat yang akan mengantarkan kehidupan masyarakat
sekitar menjadi lebih baik lagi.

Dengan mengusung gaya eklektik, Titian foundation akan menerapkan
konsep modern pada fasadnya serta interior dan beberapa sentuhan tradisional
pada interiornya. Karena pada dasarnya gaya ini merupakan brief dari klien
agar gaya dan konsep sesuai dengan kantor cabang lain. Penerapan gaya ini
akan dihadirkan pada setiap ruang yang ada di Titian Foundation baik dalam
hal material, warna, dan elemen dekoratif maupun dalam pemilihan elemen
pengisi ruang, elemen pembentuk ruang sampai dalam hal tata kondisi ruang.

Seluruh area yang terdapat pada bangunan kantor dan CLC ini
mengedepankan fungsi ruang yang optimal dan sirkulasi pengunjung maupun
staff dalam melakukan kegiatan didalamnya serta memperhatikan aspek

kenyamanan dalam beraktifitas di setiap ruangnya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka penulis

merekomendasikan berupa saran untuk desainer sebagai berikut :

1. Ruang display di desain semenarik dan semaksimal mungkin guna
menarik perhatian pengunjung yang datang dan dapat meningkatkan
penjualan karya dari masyarakat sekitar.

2. Mendesain ruang kursus dengan maksimal supaya menimbulkan
ketertarikan kepada masyarakat sekitar untuk mengembangkan

kemampuan yang dimiliki serta memajukan perekonomiannya.
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